Penyusun :
Jenjang : SMA/MA
Kelas : X

Alokasi Waktu : 2 x 45
Menit (3 Kali pertemuan).

Kompetensi Awal:
Peserta didik mampu memahami

konsep-konsep dasar manusia,
ruang, waktu, dikronis
(kronologi),  sinkronis,  guna

sejarah, sejarah dan teori sosial,
metode penelitian sejarah, serta
sejarah lokal yang diberikan
melalui konten Pengantar Ilmu
Sejarah. Selain itu, melalui literasi
dan diskusi peserta didik mampu
menjelaskan  Asal-usul Nenek
Moyang Bangsa Indonesia.

Profil Pelajar Pancasila:

Profil  Pelajar Pancasila

yang dikembangkan Fase E,

adalah

1. Beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang
Maha Esa dilakukan
melalui kegiatan berdoa
sebelum dan sesudah
pembelajaran,
mensyukuri segala
ciptaan Tuhan Yang
Maha Esa atas segala
hasil alam Indonesia
melalui jalur
rempahnya.

2. Berkebhinekaan
Global, dilakukan
melalui sikap
menghargai  berbagai
teori mengenai asal-usul
manusia Indonesia, teori
masuknya Hindu
Buddha serta  teori
masuknya Islam.

3. Mandiri, melalui
pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan saat
melihat sebuah video
maupun membaca
sumber,  mengerjakan
segala tugas individu
yang diberikan dalam
upaya  menyelesaikan
kompetensinya.

4. Integritas, dengan
menyertakan sumber
sejarah pada saat proses
pembuatan laporan baik
tulis, audio, visual,
maupun audio visual.

5. Bernalar Kritis,
melalui proses informasi
dan  gagasan  serta
melakukan evaluasi
terhadap prosedur yang
dilakukan, mampu
mengemukakan
pendapat mengenai




informasi maupun
gagasan yang muncul

setelah mempelajari
hubungan manusia dan
sejarah.

6. Kreatif, melalui hasil
karya atau gagasan atau
tindakan yang orisinal
dalam pengerjaan
tugas-tugas yang
diberikan baik dalam
bentuk audio, visual,
audio visual, maupun
karya tulis.

7. Bergotong Royong,
bekerja  sama  dan

berkolaborasi dalam
melaksanakan dan
mengerjakan tugas-tugas
kelompok yang
diberikan.

1. Perangkat Komputer atau Laptop
2. Jaringan Internet
3. Lembar Kerja

o Peserta didik regular.

o Maksimal 36 peserta didik.

Ketersediaan Materi

a. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi: YA/TIDAK

b. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas, untuk siswa yang sulit memahami konsep:
YA/TIDAK




/o op

Materi Pokok Pembelajaran

Materi Pembelajaran

Menjelaskan konsep pengertian sejarah, berpikir sinkronis, dikronis, kausalitas, dan

keberlanjutan melalui peristiwa-peristiwa sejarah yang ada di daerahnya.

1) Penjelasan singkat tentang pengertian sejarah secara etimologis dan definisi ahli.
Setelah sebelumnya memberikan gambaran singkat tentang sebuah peristiwa
sejarah, siswa secara individu bisa memberikan jawaban singkat tentang
contoh-contoh peristiwa sejarah serta memberikan pemahaman tentang manfaat
dan guna belajar sejarah.

2) Penjelasan singkat tentang konsep berpikir sejarah, antara lain: cara berpikir
sinkronis dan dikronis, kausalitas, perubahan, perkembangan, dan keberlanjutan.

3) Menjelaskan mengapa kita perlu mengenal dan mempelajari konsep berpikir
sejarah, memberikan contoh-contoh konsep berpikir sejarah (sinkronis, dikronis,
kausalitas, perubahan, perkembangan, dan keberlanjutan)

4) Menjelaskan tentang tahap-tahap penelitian dan historiografi serta jenis-jenisnya.

Materi Pembelajaran Remedial
Materi pembelajaran untuk remedial sama dengan materi reguler. Akan tetapi
penekanan materinya hanya pada materi yang belum dikuasai (berdasarkan
identifikasi) yang akan dipelajari peserta didik kembali. Materi dapat dimodifikasi
dengan menggunakan remedial test dan remedial teaching. Mengubah metode
pembelajaran dengan pendekatan yang lebih baik serta dengan bantuan tutor teman
sebaya sehingga peserta didik mendapat layanan dengan baik.

Materi Pembelajaran Pengayaan
Materi pembelajaran untuk pengayaan lebih tinggi dari materi regular. Materi dapat
dikembangkan dengan meningkatkan kompleksitas materi, mengubah metode
pembelajaran, dan memberikan tes dengan soal-soal HOTS.

Media Pembelajaran
PPT

LCD

Film

Video

Alat dan Bahan Pembelajaran
Komputer atau Laptop

. Jaringan Internet

Bahan Pembelajaran

1) Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana,2018).

2) Kuntowijoyo, Metodologi  Sejarah  (Jilid Kedua), (Yogyakarta: Tiara
Wacana,2003).

3) Ratna Hapsari, IPS Sejarah Untuk SMA /MA Kelas X, (Jakarta : Erlangga,2021)

4) Ratna Hapsari, Sejarah Wajib SMA kelas X, (Jakarta : Erlangga 2018)




o Moda pembelajaran luring (Tatap Muka)

Pengaturan Peserta Didik: Metode:

Individu, berpasangan, dan berkelompok Diskusi, presentasi, dan project

Menilai Ketercapaian Tujuan Pembelajaran: | Jenis Asesmen:
1. Penilaian Formatif
a. Individu - Pengamatan Selama Proses
Pembelajaran - Penilaian Diri
b. Kelompok - Penilaian Antar Teman

o Asesmen individu dan kelompok

2. Penilaian Sumatif
a. Individu - Tes Tertulis - Tes Lisan -
Penugasan Individu
b. Kelompok - Hasil Unjuk Kerja - Hasil
Presentasi Kelompok

3. Portofolio

Peserta didik mampu memahami konsep-konsep dasar manusia, ruang, waktu, diakronis
(kronologi), sinkronis, guna sejarah, sumber sejarah dan teori sosial, metode penelitian
sejarah, serta sejarah lokal.

Peserta didik, melalui literasi, diskusi, dan penelitian berbasis proyek kolaboratif peserta didik
mampu menjelaskan berbagai peristiwa sejarah yang terjadi di Indonesia sesuai konsep
berpikir sejarah.

Mengapa peserta didik perlu memahami dan mempelajari sejarah serta apa manfaat dan
gunanya belajar sejarah?

Bagaimana sebuah peristiwa di masa lalu relevan atau terkait dengan peristiwa di masa kini
serta bagaimana sebuah peristiwa dan kehidupan manusia terekam dalam lintasan waktu?




Pertemuan 1

1.

Persiapan mengajar

Berikut ini adalah beberapa hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran:

a. Membaca kembali Modul Ajar yang telah dipersiapkan guru sebelumnya.

b. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan dengan Pengantar [lmu Sejarah.

c. Menyiapkan beberapa alat pembelajaran, diantaranya:

2.

1)
2)
3)
4)
S)
6)

Lembar Kerja Siswa (LKS);

Mengunduh beberapa film/video yang terkait dengan pembelajaran;
Laptop dan HP;

Menyiapkan Lembar Penilaian/Asesmen;

Menyiapkan materi pengayaan dan remedial;

Menyiapkan Perangkat Asesmen untuk masing-masing pertemuan;

Kegiatan Pengajaran

Langkah-langkah kegiatan pengajaran antara lain sebagai berikut:

a.

1))

2)
3)

4)

Kegiatan pendahuluan (10 menit)

Memeriksa kesiapan peserta didik pada awal pertemuan, meminta salah seorang
peserta didik memimpin doa kemudian berdoa bersama.

Menjelaskan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).

Menjelaskan tentang program Remedial dan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran).

Guru memotivasi peserta didik untuk mengondisikan suasana belajar yang
menyenangkan dengan mengajukan pertanyaan awal, siapa yang suka belajar sejarah
dan siapa yang tidak suka belajar sejarah.

Kegiatan Inti (70 menit)

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran inti sebagai berikut:

Sejarah merupakan sebuah cabang ilmu sosial yang terkait erat dengan manusia, ruang,
dan waktu. Mempelajari sejarah tidak hanya terkait dengan masa lalu dan masa sekarang
saja, tetapi juga terkait dengan masa depan.

Aktivitas pembelajaran terkait materi Pengantar Ilmu Sejarah:

a)

b)

Guru memberikan lembar kerja yang berisikan tentang aktivitas siswa terkait
kejadian dan peristiwa penting di kehidupan setiap peserta didik.

Lengkap dengan apa peristiwanya, kapan terjadinya dan sumber sejarah yang
menjadi acuannya.




Peristiwa/Keja- [ Waktu/Kapan | Tempat/Lokasi | Orang-orang Sumber
dian Penting | Kejadian tsb Kejadian terlibat Sejarah
Terjadi

c) Setelah melengkapi tabel di atas, buatlah rentang waktu dan keterangan kejadian,
seperti gambar di bawah ini!

Tahun ? Tahun ? Tahun ? Tahun ?

d) Buatlah silsilah keluarga kalian masing-masing seperti contoh di bawah ini!

GRANDMOTHIR GRANDTATHER GRANDMOTHER CRANDTATHIR

MOTHER FATHER

Mt

| Ny SANILY Teg:

{ Family tree chart




Lembar Refleksi Diri (Sikap) Peserta Didik

Isikan identitas Anda!

Berikan tanda centang (V) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Setuju,
(4) Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap Anda!

Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!

Nama: ..ooeeeeeeeeeieeen. Kelas: cooovvveveviennn.
0 " -
sl N Wl
No. Pernyataan

1 | Saya senang mengikuti pembelajaran sejarah hari
ini.

2 | Saya sangat menyukai setiap aktivitas yang
diikuti selama mengikuti pembelajaran sejarah.

3 | Saya paham dengan tujuan pembelajaran sejarah
hari ini.

4 | Saya berniat melakukan setiap aktivitas yang
terdapat dalam tujuan belajar sejarah.

5 | Saya membuat tugas secara mandiri, apabila
tugas tersebut harus dilakukan secara individu.

6 | Saya senang bekerja sama dengan semua teman,
baik dengan kelompok sendiri atau dengan
kelompok lain di kelas.

7 | Saya siap saling membantu dan berkolaborasi
melakukan tugas kelompok.

8 | Saya terbuka dan siap berbagi peran dalam
mengerjakan tugas kelompok.

9 | Saya suka menyapa dan bersikap ramah jika
bertemu orang yang saya kenal.

10 [ Saya selalu disiplin dalam menjaga kebersihan
baik di dalam atau di luar kelas.

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Jika mendapat skor > | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor <
30 dari pernyataan di | 21 sd 30 dari|11 sd 20 dari |11 pernyataan di
atas. pernyataan di atas. pernyataan di atas. | atas.




Lembar Refleksi Diri (Pengetahuan dan Keterampilan) Peserta Didik
Cara Menceklis

Isikan identitas peserta didik!

Berikan tanda centang (V) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Ragu-ragu, (3) Setuju, (4)
Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap peserta didik!

Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!

Nama: ....ccoevvveiienrennn. Kelas: ...ccoovvevvienennne
0 "
N =] 1] @
No. Pernyataan

1 | Saya dapat memahami tentang peristiwa masa
lampau.

2 | Saya dapat memerinci kejadian-kejadian penting
di masa lalu yang saya alami.

3 |[Saya dapat menjelaskan kejadian-kejadian
penting di masa lalu yang saya alami.

4 | Saya dapat bercerita secara kronologis, apa yang
saya alami di masa lampau.

5 | Saya dapat melengkapi silsilah atau pohon
kehidupan yang menjelaskan asal usul saya.

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Jika mendapat skor > | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor <
15 dari pernyataan di [ 11 sd 15 dari [6 s.d 10 dari | 6 pernyataan di atas.
atas. pernyataan di atas. pernyataan di atas.

Buatlah catatan singkat tentang materi pembelajaran hari ini, hikmah apa yang dapat
kalian ambil dari pembelajaran hari ini.

Setelah peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran di atas, mereka mampu
memahami dan menjelaskan tentang peristiwa masa lalu dan membuat rincian atau
kronologis dari setiap kejadian atau peristiwa penting dalam hidup mereka. Peserta didik
juga dapat mengambil hikmah dari setiap kejadian penting yang dialami dalam hidup
mereka, peserta didik juga mampu menjelaskan asal usul dari mana mereka berasal.




Aktivitas 2

Kegiatan Penutup

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai peristiwa masa lalu, konsep
manusia, ruang dan waktu dalam sejarah.

2) Peserta didik diminta untuk memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan hari ini.

3) Evaluasi dilaksanakan secara tertulis.

4) Refleksi.

Pertemuan 2

1.

Persiapan Awal

Berikut ini adalah beberapa hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan

kegiatan pembelajaran.

a. Membaca kembali Modul Ajar yang telah dipersiapkan guru sebelumnya.
b. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan dengan Pengantar I[lmu Sejarah.
c. Menyiapkan beberapa alat pembelajaran, diantaranya:

1) Lembar Kerja Siswa (LKS);

2) Mengunduh beberapa film/video yang terkait dengan pembelajaran;

3) Laptop dan HP;

4) Menyiapkan Lembar Penilaian/Asesmen;

5) Menyiapkan materi pengayaan dan remedial.

2. Kegiatan Pengajaran

a.

Kegiatan Pendahuluan
1) Memeriksa kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran;
2) Menjelaskan alur dan tujuan pembelajaran;

4) Memberikan informasi dan menyepakati bersama tentang penugasan dan juga penilaian
pembelajaran;

5) Menyampaikan bahan belajar yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik;

6) Peserta didik diberikan pemahaman awal mengenai konsep sinkronis, dikronis, dan
kronologi dalam sejarah;

7) Mengenalkan konsep pembelajaran hari ini dengan sebuah diagram.




PERISTIWA SEIARAH

Diagram Sumber : https://edusejarah.blogspot.com/2016/05/materisejarah-konsep-berpikir.html

b.

Kegiatan Inti

Setelah peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran serta melakukan evaluasi

tentang peristiwa masa lalu serta asal-usul peserta didik, aktivitas belajar selanjutnya adalah
mengenalkan pengertian sejarah serta konsep berpikir sejarah.
Bentuk-bentuk aktivitas pembelajaran yang akan diikuti oleh seluruh peserta didik:

1)

2)

3)
4)
S)
6)

Guru membagikan lembar kerja yang berisikan, tentang pengertian sejarah dari sisi
etimologis dan pendapat ahli serta memperkenalkan konsep-konsep berpikir sejarah.

Materi 1 : Pengertian Sejarah secara etimologis dan pendapat ahli.
Materi 2 : Konsep berpikir sejarah, dikronis, sinkronis, kausalitas, periodisasi,
kronologis, perubahan, perkembangan dan keberlanjutan dalam sejarah.

Peserta didik menerima, mempelajari, dan mencoba menjawab penugasan pada lembar
tugas (LKS);

Peserta didik diminta untuk menyaksikan beberapa video;

Guru melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung;

Menanyakan kepada peserta didik, simpulan yang dihasilkan dari menonton video;

Guru melakukan asesmen dan umpan balik selama proses pembelajaran berlangsung.

Beberapa ahli, kemudian membuat rumusan definisi tentang Sejarah, di antaranya:

1.

Herodatus (The Father of History)

Satu kajian untuk menceritakan suatu perputaran jatuh bangunnya seseorang tokoh,
masyarakat dan peradaban. Herodotus juga menegaskan bahwa sejarah tidak berkembang
ke arah depan dengan tujuan yang pasti, melainkan bergerak seperti garis lingkaran yang
tinggi rendahnya diakibatkan oleh keadaan manusia.




RG Collingwood
Sejarah sebagai penyelidikan tentang tindakan manusia yang dilakukan pada masa lampau.

. R. Mohammad Ali

Sejarah merupakan keseluruhan perubahan dan kejadian-kejadian yang benar-benar telah
terjadi. Sejarah adalah ilmu yang menyelidiki perubahan-perubahan yang benar-benar
terjadi di masa lampau.

. Sartono Kartodirdjo

Sejarah merupakan bentuk penggambaran pengalaman kolektif di masa lalu dan untuk
mengungkapkannya dapat melalui aktualisasi dan penetasan pengalaman masa lalu.

. Kuntowijoyo

Sejarah merupakan ilmu tentang manusia, waktu dan sesuatu yang memiliki makna sosial
serta ilmu yang juga mempelajari sesuatu tertentu yang terinci.

. Muhamad Yamin

Sejarah adalah ilmu pengetahuan yang disusun atas hasil penyelidikan beberapa peristiwa
yang dapat dibuktikan dengan bahan kenyataan.

Secara umum, sejarah dapat diartikan sebagai suatu peristiwa atau kejadian yang telah terjadi
di masa lalu dan dapat diketahui dengan mempelajari peninggalan-peninggalan pada masa itu
yang ditemukan pada masa sekarang.

1.

3.

Manusia, Ruang dan Waktu dalam Sejarah
Sejarah adalah sebuah pengalaman, ingatan, pengetahuan, dan hasil cipta manusia yang
diceritakan kembali. Manusia memiliki peran sentral dan utama dalam perkembangan
sejarah. Manusialah yang berperan penting untuk menciptakan, menentukan, dan
membuat sebuah peristiwa sejarah, hal ini dilakukan melalui kecakapan berpikir serta
tutur kata yang baik. Manusia adalah salah satu unsur penting sejarah selain ruang dan
waktu.

Unsur Sejarah. Beberapa unsur penting dari sejarah adalah sebagai berikut:

e Manusia, unsur paling penting dalam sejarah, karena setiap peristiwa sejarah sangat
berkaitan dan melibatkan manusia. Manusialah yang menggerakan sejarah.

e Ruang, tempat dimana terjadinya suatu kejadian yang menjadi bukti dan tempat di
mana sebuah peristiwa sejarah terjadi.

e Waktu, saat terjadinya sebuah peristiwa sejarah dan dapat menjelaskan secara
kronologis lewat sebuah kajian sejarah.

Dimensi Waktu dalam Sejarah

Dalam sejarah terdapat tiga dimensi yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya,

yaitu:

e Dimensi masa lalu. Hal yang telah terjadi mengenai kehidupan dan kebudayaan
manusia, dapat digunakan sebagai pengalaman dan pelajaran untuk melalui kehidupan
selanjutnya.

e Dimensi masa sekarang. Segala hal yang menyelimuti kehidupan sehari-hari di masa
sekarang, yang dapat menentukan masa yang akan datang.

e Dimensi masa akan datang. Suatu masa yang belum terjadi, dan segala sesuatu yang
dilakukan di masa sekarang akan memengaruhi masa depan. Belajar dari masa lalu dan
masa sekarang untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi masa yang akan datang.
Orang sukses dan berhasil tidak akan pernah melupakan sejarah.




Masa Kini

Peristiwa sejarah yang

merupakan fakta yang Generasi penerus Masa Datang

abadi dan tidak pernah memahami setiap

Eer"t? d'lh dan terulang peristiwa sejarah agar Peristiwa sejarah dapat

emBbatl. peristiwa sejarah tidak dijadikan pelajaran hidup

terulang lagi untuk yang suatu bangsa agar lebih
kcd_“a kﬂ]in}ra dalam berhati-hati dalam
peristiwa yang sama dan bertindak dan mengambil
dapat mengambil hikmah keputusan.
dari setiap peristiwa

sejarah vang terjadi

4. Berpikir Dikronis (Kronologis) dalam Sejarah
Kata dikronis berasal dari kata dia dan chronos,dia artinya melintas, melampau atau

melalui, sedangkan chronos artinya waktu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), dikronis atau diakronis yaitu berkenaan dengan pendekatan terhadap bahasa
dengan melihat perkembangan sepanjang waktu; bersifat historis. Diakronis artinya
memanjang dalam waktu tetapi terbatas dalam ruang. Berpikir dikronis adalah berpikir
kronologis (urutan) dalam menganalisis sesuatu. Selain itu, dikronis sangat membantu
membandingkan kejadian sejarah dalam waktu yang sama di tempat yang berbeda namun
saling berkaitan. Konsep berpikir dikronis memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Penjelasan bersifat vertikal dan runut, dari awal hingga akhir;

Menekankan proses durasi;

Cakupan kajian atau pembahasan lebih luas;

Mengurai pembahasan pada satu peristiwa;

Mengkaji kesinambungan antara satu peristiwa dengan yang lain;

Terdapat konsep perbandingan.

Konsep berpikir dikronis bertujuan menuntun kita untuk melihat segala perubahan dan
perkembangan yang terjadi dari satu peristiwa sejarah secara berurutan mulai tahun
kejadian serta dapat mengelompokkan dan mencari kebenaran dari satu peristiwa sejarah.
Oleh sebab itu, untuk mempelajari cara berpikir dikronis ini, kita memerlukan konsep
kronologi dan periodisasi.

Contoh dikronis, diilustrasikan dengan bagan:

16032

400 1500 B 1816 1942 1945 sekarang
[
@ L O @ @ O L]
Kutai Demak VoC Kolonial Jepang Revolusi ...
Keterangan:
Gambar berarti terus berjalan

sepanjang waktu tetapi dalam tema yang sama, yaitu tentang sejarah Indonesia dari masa
ke masa.




5. Kronologi

Kronologis berasal dari bahasa Yunani, yaitu chronos yang berarti waktu dan logos yang
berarti ilmu atau uraian. Jadi, kronologi adalah ilmu tentang waktu yang membantu dalam
menyusun peristiwa-peristiwa sesuai dengan urutan waktu terjadinya. Kronologi berkenaan
dengan proses penyusunan suatu peristiwa sejarah berdasarkan urutan waktunya, dari
waktu lampau hingga kini. Konsep kronologis mengajarkan kepada kita untuk berpikir
menyeluruh serta kompleks, runtut dan berkesinambungan serta rinci.

Melalui konsep berpikir kronologis, kita juga dengan mudah dapat melakukan
rekonstruksi dari sebuah peristiwa sejarah.

K R O NOL OGTI1I

Maza pangkal sejarah
Talim 0 00 1300 1500 L1600 1700 1808 1811 1516 1842 1943 Sekarang

MasaEutai  Masa Sowiiaya Masa Maza Maza Aceh Masa pemerintahan asmg Maza Repablk Indone

TarumaMegara Smgasan Majapahit  Kerajaan Matarm — Zaman Zaman Zaman Zaman Zamam
Islam Makassar Kompem:  Daepdels  British MNederlands Nippon
e ] Government

=

6. Periodisasi

Secara etimologis, kata periode berasal dari bahasa Yunani. Berawal dari kata
“periodos” yang memiliki arti “sirkulasi”. Makna kata tersebut adalah menunjukkan
pandangan pada siklus-siklus sejarah. Sebagai pengganti, disebut dengan nama “struktur
sejarah”.

Periodisasi adalah kata yang sering diartikan sebagai pembabakan atau pembagian
waktu dalam sejarah. Pembagian waktu sejarah tersebut adalah hal-hal yang berkaitan
dengan mengenai era, zaman atau periode waktu, dengan karakteristik yang umum. Inilah
yang membuat makna periodisasi berbeda dalam etimologis.

Secara terperinci ada beberapa tujuan yang diharapkan ketika kita mempelajari sejarah
dengan menggunakan konsep periodisasi ini. Salah satu tujuan tersebut adalah untuk
membantu mempermudah dalam memahami sejarah, membantu mengklasifikasikan
peristiwa-peristiwa sejarah, memudahkan dalam menganalisis perkembangan dan
perubahan yang terjadi di setiap periode, serta menyederhanakan rangkaian peristiwa
sejarah.

Berikut ini adalah salah satu contoh periodisasi atau pembabakan yang dibuat Moh.
Yamin yang dikenal dengan “Panca Warsa”:

Prasejarah Indonesia (....0 M);

Protosejarah Indonesia (0-600 M);

Babakan Kebangsaan (Zaman Kolonial (600-1525 M);
Babakan antar Bangsa (Zaman International (1525-1900 M);
Abad Proklamasi (1900-1945 M).

N

Periodisasi yang diusulkan oleh Prof. Dr. Sartono di antaranya:
a. Prasejarah
b. Zaman Kuno
e Masa kerajaan-kerajaan tertua
e Masa Sriwijaya (dari abad VII-XIII atau XIV).
e Masa Majapahit (dari abad XIV-XV).
¢. Zaman Baru
e Masa Aceh, Mataram, Makassar/Ternate/Tidore (sejak abad XVI).




e Masa perlawanan terhadap Imperialisme Barat (abad XIX).
e Masa pergerakan nasional (abad XX).

Refleksi:

Aktivitas pembelajaran dengan menjelaskan dan meminta seluruh peserta didik membuat
kesimpulan singkat dari apa yang mereka saksikan melalui video pembelajaran yang
disaksikan bersama-sama.

Lembar Refleksi Diri (Sikap) Peserta Didik
1. Isikan identitas Anda!
2. Berikan tanda centang (\) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Setuju,
(4) Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap Anda!

3. Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!
Nama: ..coooeeviiiiieienen. Kelas: ...ccooeeniinennn

No. Pernyataan

1 | Saya senang mengikuti pembelajaran sejarah hari
ini.

2 | Saya sangat menyukai setiap aktivitas yang
diikuti selama mengikuti pembelajaran sejarah

3 | Saya paham dengan tujuan pembelajaran sejarah
hari ini.

4 | Saya berniat melakukan setiap aktivitas yang
terdapat dalam tujuan belajar sejarah.

5 | Saya membuat tugas secara mandiri, apabila
tugas tersebut harus dilakukan secara individu.

6 | Saya senang bekerja sama dengan semua teman
baik dengan kelompok sendiri atau dengan
kelompok lain di kelas.

7 |Saya siap serta saling membantu dan
berkolaborasi melakukan tugas kelompok.

8 | Saya terbuka dan siap berbagi peran dalam
mengerjakan tugas kelompok.

9 | Saya suka menyapa dan bersikap ramah jika
bertemu orang yang saya kenal.

10 [ Saya selalu disiplin dalam menjaga kebersihan
baik di dalam atau di luar kelas.




Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Jika mendapat skor > | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor <
30 dari pernyataan di [ 21 sd 30 dari [11 sd 20 dari |11 pernyataan di
atas. pernyataan di atas. pernyataan di atas. | atas.

Lembar Refleksi Diri (Pengetahuan dan Keterampilan) Peserta Didik
Cara Menceklis

Isikan identitas peserta didik!

Berikan tanda centang (V) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Ragu-ragu, (3) Setuju, (4)
Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap peserta didik!

Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!

Nama: .....ccoceeeeevnveeeeennne. Kelas: .....ccoovvveeeeunnnen.
(X} (1}
ol 0l e
No. Pernyataan

1. [ Saya dapat menyebutkan pengertian sejarah baik
secara etimologis atau terminologis.

2. | Saya dapat menjelaskan manfaat dan gunanya
belajar sejarah.

3. | Saya dapat memberikan contoh salah satu
peristiwa sejarah yang terjadi di masa lampau.

4. | Saya dapat menjelaskan konsep manusia, ruang
dan waktu.

5. [ Saya dapat menjelaskan tentang berpikir
sinkronis dan dikronis.

6. | Saya mengerti dan paham tentang contoh-contoh
berpikir sinkronis dan dikronis.

7. | Saya dapat menjelaskan apa yang dimaksud
dengan konsep perubahan, perkembangan dan
keberlanjutan dalam sejarah.

8. | Saya dapat menjelaskan tentang periodisasi dan
kronologis.

9. | Saya dapat memberikan contoh-contoh tentang
perubahan, perkembangan dan keberlanjutan
dalam sejarah.

10. | Saya dapat memberikan contoh-contoh tentang
periodisasi dan kronologis.

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan




Jika mendapat skor >
15 dari pernyataan di
atas.

Jika mendapat skor
11 sd 15 dari
pernyataan di atas.

Jika mendapat skor
6 sd 10 dari
pernyataan di atas.

Jika mendapat skor <
6 pernyataan di atas.

Setelah mengikuti materi di atas, peserta didik mampu memahami konsep berpikir
sejarah, dikronis dan sinkronis serta mampu memberikan contoh-contoh dari konsep
tersebut.




Mengenang Bung Hatta dan Sepatu Bally, Sebuah Mimpi yang tak Kesampaian

Sumber: intisari online | Editor: Noverius Laoli

Proklamator Republik Indonesia Mohammad Hatta sangat dikenal dengan gaya
hidupnya yang amat sederhana. Sifat itu terus bertahan, baik sebelum, saat, maupun
setelah dia menjabat sebagai Wakil Presiden pertama Indonesia.

Salah satu cermin kesederhanaan Bung Hatta bisa dilihat dar cerita tentang sepatu
Bally yang begitu disukainya. Pada tahun 1950-an, Bally sudah menjadi sebuah merek
sepatu bermutu tinggi vang terkenal di Indonesia.

Harganya pun tidak murah. Bung Hatta ingin memilikinya. Tak sengaja, 1a membaca
iklan sepatu 1tu di koran. D1 dalamnya ada informasi tentang tempat penjualan sepatu
tersebut.

Hatta vang kala itu belum mempunyai cukup vang, lalu menggunting dan menyimpan
potongan iklan tersebut. Mungkin, maksudnya agar jika sudah ada rezeki dia tak perlu
repot-repot mencari tempat di mana sepatu itu dijual. Sayangnya, uang tabungan Hatta
tidak pernah mencukupi. Selalu saja terambil untuk keperluan rumah tangga, atau untuk
membantu kerabat yang datang meminta pertolongan.

Dalam buku Untuk Republik: Kisah-Kisah Teladan Kesederhanaan Tokoh Bangsa
karya Faisal Basri dan Haris Munandar, salah satunya ditampilkan kisah kesederhanaan
Bung Hatta. Dalam buku itu diceritakan, bahwa hingga akhir hayatnya, Hatta tidak
pernah memiliki sepatu merek Bally yang diimpikannya.

Tak lama setelah wafat pada 14 Maret 1980, keluarga Bung Hatta menemukan hipatan
guntingan iklan lama dalam dompetnya. Iklan itu adalah iklan sepatu merek Bally yang
dulu disimpannya.

Sumber: intisari online | Editor: Noverius Laoli
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c. Kegiatan Penutup

1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai peristiwa masa lalu, konsep
manusia, ruang dan waktu dalam sejarah;

2) Peserta didik diminta untuk memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan hari ini;

3) Evaluasi dilaksanakan secara tertulis;

4) Refleksi.

Pertemuan 3
1. Persiapan Awal
Berikut ini adalah beberapa hal yang harus dipersiapkan guru sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran:
a. Membaca kembali Modul Ajar yang telah dipersiapkan guru sebelumnya.
b. Membaca kembali buku-buku sumber yang berkaitan dengan Pengantar Ilmu
Sejarah.
c. Menyiapkan beberapa alat pembelajaran, diantaranya:
1) Lembar Kerja Siswa (LKS);
2) Laptop dan HP;
3) Menyiapkan Lembar Penilaian/Asesmen;
4) Menyiapkan materi pengayaan dan remedial.

2. Kegiatan Pengajaran
a. Kegiatan Pendahuluan
1) Memeriksa kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran;
2) Menjelaskan Alur dan tujuan pembelajaran;

3) Memberikan informasi dan menyepakati bersama tentang penugasan dan juga
penilaian pembelajaran;
4) Menyampaikan bahan belajar yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik;
5) Peserta didik diberikan pemahaman awal mengenai Penelitian Sejarah, tahapan
penelitian;
6) Sejarah dan Historiografi.
b. Kegiatan Inti




Setelah peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran serta melakukan evaluasi
tentang pengertian sejarah secara etimologis dan terminologis, serta konsep berpikir
sejarah. Aktivitas belajar selanjutnya yang harus dilakukan peserta didik adalah
Mempelajari tentang penelitian sejarah serta tahapan dalam penelitian sejarah.

Bentuk-bentuk aktivitas pembelajaran yang akan diikuti oleh seluruh peserta didik:
1) Guru membagikan lembar kerja yang berisikan, tentang pengertian penelitian

sejarah tahapan penelitian sejarah serta historiografi;

Materi 1: Pengertian Penelitian Sejarah

Materi 2: Tahapan Dalam Penelitian Sejarah

Materi 3: Historiografi.

2) Memeriksa kesiapan peserta didik dalam menerima pembelajaran;

3) Menjelaskan Alur dan tujuan pembelajaran;

4) Menyampaikan bahan belajar yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik;

5) Guru melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung;

6) Guru melakukan asesmen dan umpan balik selama proses pembelajaran
berlangsung.

EH Carr

Penelitian Sejarah Proses sistematis dalam mencari data untuk menjawab
an  tentang oHmena masa lalu  untuk  men :
man yang lebih baik dari suatu institusi, praktik, tren, key

dan isu-isu dalam Pendidikan.

Donald Ary.

Penehiian Sejarah adalah usaha untuk menetapkan [akia dan mencapa

Penelitian simpulan mengenal hal-hal yang telah lalu vang dilakukan secara sistematis
Sejarah dan objektif oleh ahli sgarah  dalam  mencar, mengevaluasi, dan

- menalsirkan bukti-bukt untuk mempelajan masalah baru tersebult.

Lowis Gottschallk,

rah merupakan suatu proses menguji dan menganalisis secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lalu

Sartono Kartodirdjo,
Penelitian sejarah adalah bagaimana orang mempercleh pengetahuan (ow
to know), jadi, metode s adalah cara untuk mengetahui dan
mempelajari sejarah.




Pemilihan Topik, sebelum melakukan penulisan kita harus memilih topik terlebih dahulu, ada

3 pertimbangan yang dapat dilakukan dalam pemilihan topik, yaitu:

- Kedekatan emosional
Kedekatan ini sangat berguna dalam memberi inspirasi dan motivasi dalam penelitian dan
nantinya dalam penulisan sejarah.

- Kedekatan Intelektual
Kedekatan ini diperoleh melalui berbagai referensi yang terkait dengan tema, topik, dan
objek penelitian yang dipilih.

- Rencana penelitian.
Setelah terbangun kedekatan-kedekatan tersebut, langkah selanjutnya adalah menyusun
rencana penelitian, hal ini penting dilakukan agar peneliti bekerja sesuai target dan
cita-citanya.

Heuristik, tahap mencari, menemukan, serta mengumpulkan sumber-sumber atau berbagai
bahan serta data yang relevan dangan topik penelitian. Tujuan dari langkah kedua ini adalah
untuk mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian sejarah pada masa lalu.

Verifikasi, tahap peneliti akan mulai menyaring semua sumber sejarah yang berhasil
didapatkan dan dikumpulkan. Tujuannya adalah mendapatkan sumber sejarah paling valid.

Interpretasi tahap dimana peneliti melakukan proses untuk menganalisis dan menafsirkan
sumber sejarah yang sudah terverifikasi. Sumber sejarah ini perlu dipahami dan dibaca
dengan saksama agar punya gambaran jelas mengenai suatu peristiwa bersejarah. Dalam
proses ini, peneliti perlu memiliki pemikiran yang objektif dan rasional.

Historiografi, merupakan Langkah akhir dari penelitian sejarah yaitu penulisan, berdasarkan
data-data serta sumber-sumber yang ditemukan serta hasil verifikasi dan interpretasi.

SUMBER-SUMBER SEJARAH
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Dalam melakukan penelitian sejarah, kita tidak terlepas dengan adanya sumber sejarah,
baik berupa data lisan dan tulisan, artefak, benda-benda hasil kebudayaan, adat istiadat,
kebiasaan, dll.

Sumber sejarah menurut pendapat beberapa ahli, antara lain:
1) Moh. Ali
Sumber sejarah ialah sebagai segala sesuatu baik yang berwujud ataupun tidak berwujud
yang berguna bagi penelitian sejarah sejak zaman purba sampai sekarang.
2) Muh. Yamin
Sumber sejarah adalah sebagai kumpulan benda kebudayaan untuk membuktikan sejarah.
3) Encyclopedia




Sumber sejarah dapat didefinisikan semua materi yang secara langsung mencerminkan
proses sejarah dan memberikan kesempatan untuk mempelajari kehidupan manusia dan
masyarakat pada masa lalu.

Berdasark
an

Sumber Sifat
Sejarah

Tertulis
Bentukny Lisan
a Benda

Sumber Primer adalah sumber sejarah yang asli atau sumber sejarah yang didapatkan
langsung dari pihak atau saksi yang mengalami peristiwa sejarah. Bentuk sumber primer
ini bisa dalam bentuk dokumen tertulis atau hasil wawancara.

Menurut sejarawan Indonesia, Taufik Abdullah, sumber primer adalah sumber yang belum
diolah. Artinya, sumber tersebut masih dalam bentuk asli dan berasal dari zaman saat
sumber tersebut dibuat.

Sementara menurut Garraghan, seorang sejarawan Amerika Serikat, sumber primer
terbagi menjadi dua, yaitu sumber primer kuat (Strict primary sources) dan sumber primer
kurang kuat (less strict primary sources).

Sumber Sekunder, sumber sejarah masa lalu yang berbentuk tulisan, atau cerita dari
orang yang tidak mengalami langsung peristiwa tersebut, melainkan diceritakan oleh
orang ketiga, atau biasanya ditulis setelah suatu peristiwa terjadi atau selesai peristiwa
terjadi. Sehingga sumber sekunder ini umum sekali ditemukan dalam bentuk tulisan.

Sumber Tertulis, sumber sejarah yang didapatkan dari peninggalan-peninggalan peristiwa
pada masa lampau berupa tulisan dan catatan. Contohnya prasasti, dokumen, piagam,
naskah, surat kabar, dan laporan.

Sumber Lisan, sumber lisan merupakan keterangan langsung dari orang-orang yang
mengalami peristiwa sejarah tersebut atau saksi mata. dari orang-orang yang mengalami
langsung peristiwa tersebut, sumber lisan juga bisa diperoleh dari kerabat atau orang lain
yang mengetahui peristiwa tersebut secara rinci, misalnya didapat melalui wawancara.

Sumber Benda, sumber benda adalah sumber yang berasal dari peninggalan-peninggalan
sejarah berupa benda-benda kebudayaan atau artefak. Contohnya dapat berupa bangunan,
senjata, perkakas dari batu, patung, perhiasan, dan candi.

Refleksi:

Aktivitas hari ini membahas tentang penelitian sejarah, tahapannya serta penulisannya
atau historiografi. Penelitian Sejarah berkaitan erat juga dengan sumber Sejarah. Secara
garis besar, Historiografi termasuk Langkah terakhir dari metode penelitian sejarah.
Langkah ini menjadi sarana untuk mengomunikasikan hasil-hasil penelitian yang
diungkap, diuji dan diinterpretasikan.




Lembar Refleksi Diri (Sikap) Peserta Didik
Isikan identitas Anda!
Berikan tanda centang (V) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Kurang Setuju, (3) Setuju,
4)!
Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap Anda!
Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!

Nama: ...coovevvervenieeienne. Kelas: ....cccoovevenviennns
" "
Sl NS
No. Pernyataan

1 [ Saya senang mengikuti pembelajaran sejarah hari
ini.

2 | Saya sangat menyukai setiap aktivitas yang
diikuti selama mengikuti pembelajaran sejarah

3 | Saya paham dengan tujuan pembelajaran sejarah
hari ini.

4 | Saya berniat melakukan setiap aktivitas yang
terdapat dalam tujuan belajar sejarah.

5 | Saya membuat tugas secara mandiri, apabila
tugas tersebut harus dilakukan secara individu.

6 | Saya senang bekerja sama dengan semua teman
baik dengan kelompok sendiri atau dengan
kelompok lain di kelas.

7 | Saya siap serta saling membantu dan
berkolaborasi melakukan tugas kelompok.

8 | Saya terbuka dan siap berbagi peran dalam
mengerjakan tugas kelompok.

9 | Saya suka menyapa dan bersikap ramah jika
bertemu orang yang saya kenal.

10 | Saya selalu disiplin dalam menjaga kebersihan
baik di dalam atau di luar kelas.

Sangat Baik Baik Cukup Perlu Perbaikan

Jika mendapat skor > [ Jika mendapat skor | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor <
30 dari pernyataan di [ 21 s.d 30 dari |11 sd 20 dari| 11 pernyataan di
atas. pernyataan di atas. pernyataan di atas. | atas.

Lembar Refleksi Diri (Pengetahuan dan Keterampilan) Peserta Didik




1. Isikan identitas peserta didik!

2. Berikan tanda centang (V) pada kolom (1) = Tidak Setuju, (2) Ragu-ragu, (3) Setuju, (4)
Sangat Setuju jika sikap yang ada dalam pernyataan sesuai dengan sikap peserta didik!

3. Isilah pernyataan tersebut dengan jujur!

Nama: cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennn. Kelas: ..coovvvveeieiii.

1 |[Saya dapat menjelaskan pengertian dari
penelitian sejarah.

2 |Saya dapat menjelaskan tentang tujuan dari
pemilihan topik dalam penelitian sejarah.

3 | Saya dapat menjelaskan 3 hal penting yang harus
diperhatikan dalam menentukan topik penelitian

sejarah

4 | Saya dapat menjelaskan tahapan dalam penelitian
sejarah.

5 | Saya dapat menjelaskan perbedaan Heuristik dan
verifikasi.

6 | Saya dapat memberikan sebuah contoh penelitian
sejarah lokal di lingkungan sekitar.
7 | Saya dapat menjelaskan pentingnya historiografi.

8. |Saya  dapat mengidentifikasi  jenis-jenis
historiografi.

Jika mendapat skor > | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor | Jika mendapat skor <
15 dari pernyataan di | 11 sd 15 dari |6 sd 10 dari | 6 pernyataan di atas.
atas. pernyataan di atas. pernyataan di atas.




Penugasan Kelompok

1. Berdasarkan materi tentang jenis historiografi, temukan dan jelaskan perbedaan dan
persamaan dari ketiga historiografi tersebut!
2. Tuliskan dan jelaskan pendapat dan alasan kalian, historiografi mana yang lebih baik?

Historiografi : : :
Historiografi Historiografi

Tradisional
Modern Kolanial

Persamaan

c. Kegiatan Penutup
1) Peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai peristiwa masa lalu, konsep
manusia, ruang, dan waktu dalam sejarah;
2) Peserta didik diminta untuk memberikan kesimpulan mengenai pembelajaran yang
telah dilaksanakan hari ini;
3) Evaluasi dilaksanakan secara tertulis;
4) Refleksi.

A. Pilihan Ganda







- Latar Belakang

- Kapan dan di mana terjadinya

- Faktor-faktor penyebabnya

- Bagaimana perkembangan selanjutnya










21. Seorang peneliti harus mengetahui lokasi untuk mengumpulkan sumber-sumber yang
relevan dengan kajian penelitiannya. Sumber-sumber tertulis dapat ditemukan da
diperoleh di perpustakaan kantor arsip dan kantor-kantor pemerintah. Selain itu, peneliti

dapat menggunakan sumber berupa artefak biasanya ditemukan di lokasi
penelitian.

enangkap Pangeran Diponegoro.




C. aktualitas peristiwa penjajahan Belanda yang telah terjadi atau berlan
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